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Abstract

Infectious diseases are one of the most frequent diseases of major health problems, caused by bacteria are still being
a health problem in developing countries as well as in developed countries. One of the mostly occurred respiratory
tract infection is pneumonia, this caused by Gram-positive bacteria Streptococcus pneumoniae. Gastrointestinal
diseases that are often caused by gram-negative bacterial infections Escherichia coli. Local plant which can be found
in Central Kalimantan are Suna onion (Allium schoenoprasum L.). Suna onion (Allium schoenoprasum L.).Research
purposes. Research was conducted to determine the influence of the Suna’s bulb (Allium schoenoprasum L.) filtrated
by aquadest with a simple filtration technique on the growth of Streptococcus pneumoniae and Escherichia using
Kirby-Bauer Disk Diffusion method. Method. This type of research is true experimental design research. The design
used in this study was post test-only control group design. This research uses 7 treatment groups, with concentrations
of 100%, 75%, 50%, 25%, 12.5%. Aquadest as a negative control, Erytromycin and Cifrofloxacin as positive
controls. The method used for testing the antibacterial activity are Kirby-Baue Disk Diffusion method. The results
found that the aquadest tuber extract of onion cannot inhibit the growth of Streptococcus pneumoniae and
Escherichia coli. Conclusion. Aquadest filtrate of onion tubers (Allium schoenprasum L.) cannot inhibit the growth
of Streptococcus pneumoniae and Escherichia coli
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Abstrak

Penyakit infeksi merupakan salah satu penyakit yang paling sering  menjadi masalah kesehatan utama, yang masih
menjadi masalah kesehatan di negara berkembang maupun di negara maju. Infeksi saluran nafas yang sering terjadi
salah satunya adalah pneumonia yang disebabkan oleh bakteri gram positif Streptococcus pneumoniae. Penyakit
saluran pencernaan yang yang sering ditemukan akibat infeksi bakteri gram negatif yaitu Escherichia coli. Tanaman
lokal di Kalimantan Tengah yaitu bawang suna (Allium schoenoprasum L.) juga mengandung senyawa-senyawa
yang berperan sebagai antibakteri. Tujuan penelitian : Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh filtrat
aquadest umbi bawang suna (Allium schoenoprasum L.) dengan teknik filtrasi sederhana terhadap pertumbuhan
Streptococcus pneumoniae dan Escherichia coli dengan menggunakan metode Difusi Cakram Kirby-Bauer. Metode:
Jenis dari  penelitian ini adalah penelitian true experimental design. Rancangan yang digunakan adalah post test-only
control group design. Penelitian ini menggunakan 7 kelompok perlakuan, yaitu dengan konsentrasi 100%, 75%,
50%, 25%, 12,5 %. Aquadest  sebagai kontrol negatif, Erytromycin dan Cifrofloxacin sebagai kontrol positif.
Metode yang digunakan untuk pengujian aktivitas antibakteri menggunakan metode Difusi Cakram Kirby-Bauer.
Hasil penelitian ditemukan bahwa filtrat aquadest umbi bawang suna tidak dapat menghambat pertumbuhan
Streptococcus pneumoniae dan Escherichia coli. Filtrat aquadest umbi bawang suna ( Allium schoenprasum L. )
tidak dapat menghambat pertumbuhan Streptococcus pneumoniae dan Escherichia coli.

Kata Kunci: Umbi bawang suna, Streptococcus pneumoniae, Escherichia coli
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PENDAHULUAN

Penyakit infeksi merupakan salah satu

penyakit yang paling sering  menjadi masalah

kesehatan utama, terutama penyakit infeksi saluran

pernafasan dan infeksi saluran cerna yang disebabkan

oleh bakteri masih menjadi masalah kesehatan di

negara berkembang maupun di negara maju.

Terjadinya infeksi bakteri pada tubuh manusia yang

menempel pada sel pejamu akan menetap pada lokasi

primer infeksi dan bakteri akan berkembang biak

kemudian menyebar secara langsung melalui jaringan

atau melalui sistem limfatik ke aliran darah.1 Infeksi

saluran nafas yang sering terjadi salah satunya adalah

pneumonia, penyakit infeksi ini berasal dari saluran

nafas bawah yang disebabkan oleh bakteri gram positif

Streptococcus pneumoniae.2 Penyakit saluran

pencernaan yang yang sering ditemukan akibat infeksi

bakteri gram negatif Escherichia coli yaitu kuman

flora normal yang ditemukan dalam usus besar

manusia.3

Penyakit saluran pernafasan yang

prevalensinya masih banyak di Indonesia salah satunya

adalah pnemonia dan masih sering terjadi pada anak

usia dibawah lima tahun terutama di negara

berkembang. Kematian balita di Indonesia yang

disebabkan oleh penyakit saluran pernafasan terutama

pnemonia sebagian besar berasal dari penyebaran

infeksi saluran nafas atas. Bakteri yang menjadi

penyebab dari adalah Streptococcus pneumoniae yaitu

bakteri yang tergolong dalam gram positif. 4 Penyakit

infeksi di Indonesia semakin meningkat pada setiap

tahunnya akibat dari beberapa faktor yang

mempengaruhi penyebab timbulnya penyakit tersebut

misalnya kesadaran masyarakat akan kebersihan yang

masih kurang.5

Penyakit saluran pencernaan yaitu diare adalah

peningkatan pengeluaran tinja dengan konsistensi lebih

lunak atau lebih cair dari biasanya, dan terjadi paling

sedikit 3 kali dalam 24 jam. Diare umumnya dibagi

menjadi diare akut dan diare yang berkepanjangan

(kronis/persisten). Menurut The American

Gastroenterological Association diare kronis adalah

episode diare yang berlangsung lebih dari 4 minggu,

oleh etiologi non-infeksi serta memerlukan

pemeriksaan lebih lanjut.6 Kematian akibat penyakit

diare jarang terjadi pada negara maju. 7

Penemuan kasus pnemonia pada balita yang

ditemukan dan telah diobati sesuai dengan standar di

provinsi Kalimantan Tengah pada tahun 2017 sebanyak

705 kasus, lebih banyak bila dibandingkan dengan

jumlah kasus pada tahun 2016 yaitu sebanyak 590

kasus. Sedangkan pada penderita diare di provinsi

Kalimantan Tengah yang telah berobat dan ditangani di

fasilitas pelayanan kesehatan dasar pada tahun 2017

sebanyak 42.935 penderita, lebih rendah dibandingkan

tahun 2016 dengan jumlah penderita 42.988 dari target

penemuan penderita. 8
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Terapi definitif untuk penyakit pnemonia dan

diare yaitu menggunakan antibiotik. Penggunaan

antibiotik pada perkembangannya dapat menyebabkan

resistensi terhadap antibiotik. Hal ini karena bakteri

lama kelamaan memiliki kemampuan mengubah

struktur enzim atau membran bakteri sehingga dapat

bertahan terhadap antibiotik.9 Antibiotik merupakan

terapi yang diberikan pada penyakit pneumonia

komunitas yang terinfeksi bakteri dan kerap diberikan

secara empiris.10 Oleh karena itu perlu ditemukan

solusi yang tepat untuk menghadapi masalah ini

diantaranya menggali berbagai potensi obat-obatan

herbal yang berasal dari tanaman khas daerah yaitu

obat tradisional yang berkhasiat sebagai antibakteri.

Survei sosial ekonomi nasional pada tahun 2001

sebanyak 57,7% penduduk Indonesia melakukan

pengobatan sendiri tanpa bantuan medis, 31,2%

diantaranya menggunakan tanaman obat tradisional dan

9,8% memilih cara pengobatan tradisional lainnya.

Indonesia memiliki budaya pengobatan tradisional

termasuk penggunaan tanaman obat herbal sejak dulu

dan telah dilestarikan secara turun-temurun. Namun

dengan adanya modernisasi budaya dapat

menyebabkan hilangnya pengetahuan tradisional yang

dimiliki oleh masyarakat.11

Tanaman lokal di Kalimantan Tengah yaitu

bawang suna (Allium schoenoprasum L.) yang dikenal

sebagai bumbu bahan masakan lokal maupun makanan

khas masyarakat dayak memiliki suku atau varietas

yang sama dengan bawang putih (Allium sativum

Linn). Hasil penelitian menunjukkan bawang putih

putih (Allium sativum Linn) memiliki efek sebagai

antibakteri karena ekstrak air bawang putih dengan

konsentrasi 20% memiliki aktivitas yang setara dengan

5 μg Ampicillin. Efek antibakteri ini secara invitro

bermakna menghambat pertumbuhan Escherichia

coli.12

Hipotesis Hegnauer mengatakan bahwa tumbuhan yang

berasal dari suku yang sama, mempunyai pola

kandungan kimia yang hampir sama. Sesuai dengan

hipotesis fitoekivalen yang menyatakan bahwa

tumbuhan dengan kandungan kimia yang sama

mempunyai aktivitas yang sama, maka berdasarkan

hipotesis ini diharapkan tumbuhan yang berasal dari

suku yang sama mempunyai aktivitas yang hampir

sama pula.13 Bawang Suna (Allium schoenoprasum L.)

termasuk dalam keluarga Alliaceae dan tersebar luas di

beberapa tempat seperti Eropa, Asia dan Amerika

Utara.14 Tanaman ini sangat mudah untuk tumbuh

dapat digunakan sebagai bumbu masakan dan juga

sebagai obat. Bawang suna (Allium schoenoprasum L.)

juga mengandung senyawa-senyawa yang berperan

sebagai antibakteri seperti allicin, flavonoid, steroid,

alkaloid, saponin, dan tanin.15,16 ,17

METODE

Jenis dan Rancangan Penelitian

Jenis dari  penelitian ini adalah penelitian true

experimental design, dimana peneliti akan mengontrol



Herb-Medicine Journal ISSN: 2620-567X

Volume 4, Nomor 4, Oktober 2021 54

semua variabel luar yang mempengaruhi jalannya

eksperimen. Rancangan yang digunakan dalam

penelitian ini adalah post test-only control group

design.

Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Sampel pada penelitian ini adalah koloni

Streptococcus pneumoniae, Escherichia coli dan

bawang suna. Pengambilan sampel dilakukan dengan

teknik randomisasi, yaitu koloni Streptococcus

pnemoniae dan Escherichia coli yang tumbuh pada

media secara acak kemudian sampel bakteri diambil

menggunakan jarum ose, dan umbi bawang suna yang

diambil di daerah basarang KM 4 Kabupaten Kapuas

Provinsi Kalimantan Tengah.43

Estimasi Besar Sampel

Perhitungan besar sampel untuk setiap perlakuan

ditentukan dengan menggunakan rumus Frederer, yaitu

: (t-1)(n-1)  15 dimana, t = banyaknya perlakuan

yang dicoba, n = banyaknya sampel. Jumlah perlakuan

pada penelitian ini ada 5, yaitu perlakuan pada

konsentrasi 100%, 75%, 50%, 25%, 12,5 % ditambah

dengan 2 perlakuan kontrol yaitu, 1 perlakuan untuk

kontrol positif, 1 perlakuan untuk kontrol negatif,

dengan pengulangan sebanyak 4 kali.

Kriteria Inklusi

Biakan Streptococcus pneumoniae dan

Escherichia coli yang tumbuh pada media Blood Agar

dan media Mac Conkey ketika diinkubasi pada suhu

37ºC selama 24 jam dan Umbi bawang suna utuh tidak

rusak.

Kriteria Eksklusi

Biakan Streptococcus pneumoniae dan

Escherichia coli yang terkontaminasi oleh jamur

maupun bakteri lain atau sudah mati dan umbi bawang

suna yang kering tetapi membusuk.

Variabel Penelitian

a.Variabel Dependen

Zona hambat pertumbuhan bakteri

Streptococcus pneumoniae dan Escherichia coli.

b.Variabel Independen

Filtrat umbi bawang suna (Allium

schoenoprasum L.) dengan  berbagai konsentrasi.

Definisi Operasional

Pertumbuhan koloni Streptococcus

pneumoniae dan Escherichia coli yang tumbuh pada

media Agar (MHA)yang menghasilkan koloni bundar,

cembung (konveks) yang berwarna kuning yang

hasilnyananti akan diukur dengan jangka sorong.Filtrat

Aquadest umbi bawang suna diperoleh dengan

mengekstrasi zat aktif pada bagian umbi bawang suna

dengan ukuran pemotongan ujung akar ke bagian umbi

3-4 cm dan dari bagian umbi ke bagian daun 2-3 cm

dengan  melalui proses maserasi,selanjutnya dilakukan

filtrasi sederhana dan kemudian dibuat larutan dengan

berbagai konsentrasi .
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Pengambilan Umbi Bawang Suna

Pengambilan bawang suna utuh pada penelitian

ini diambil dari daerah Basarang KM 4 Kabupaten

Kapuas Provinsi Kalimantan Tengah sebanyak 2 kg .

Ekstraksi Tumbuhan 38

Ektraksi umbi bawang suna (Allium

schoenoprasum L.) dilakukan dengan metode maserasi

dengan menggunakan pelarut aquadest steril.

Kemudian dilakukan proses filtrasi sederhana ( tanpa

tekanan ) dengan cara kerjanya adalah sebagai berikut :

a. Bawang suna yang digunakan adalah semua

bagian dari umbi bawang suna yang segar

sebanyak 2 kg dicuci dibawah air mengalir

hingga bersih. Kemudian didesinfektan dengan

sodium hypocloride 5,28% setelah itu di cuci

kembali dengan aquadest steril. Kemudian umbi

dikeringkan atau dianginkan di dalam kulkas

suhu 4ºC.  Umbi dipotong sekitar 3 mm.

Kemudian umbi sebanyak 1 kg diblender

dengan perbandingan air aquadest steril  1:1

untuk mendapatkan filtrat dengan  konsentrasi

100%. Setelah diblender umbi bawang suna

disaring menggunakan kain saring untuk

mendapatkan filtrat umbi bawang suna.

Kemudian filtrat dibuat dengan berbagai

konsentrasi 75%, 50%, 25%, dan 12,5%.

Dilakukan perendaman disk kosong pada filtrat

selama 15 menit dalam kulkas dengan suhu 4ºC.

b. Filtrat umbi bawang suna yang sudah

didapatkan kemudian diolah dalam berbagai

konsentrasi 75%, 50%, 25%, 12,5%.

Pembuatan konsentrasi filtrat umbi

bawang suna dilakukan dengan cara

penambahan larutan Aquadest Steril,

menggunakan rumus densitas (massa jenis)

ekstrak sebagai berikut :

% = 100%
Keterangan :

b =Berat  cairan induk (ml)

v =Volume Aquadest steril

a. Kontrol negatif : Disk Aquadest steril

b. Kontrol positif :  Disk Erythromycin 15 µg

dan Cifrofloxacin 5 µg

c. Perlakuan 1= Disk Filtrat Konsentrasi 100 %

d. Perlakuan 2 = Disk Filtrat Konsentrasi 75 %

e. Perlakuan 3 = Disk Filtrat Konsentrasi 50 %

f. Perlakuan 4 = Disk Filtrat Konsentrasi 25%

g. Perlakuan 5 = Disk Filtrat Konsentrasi

12,5%

Pembuatan Media

a. Pembuatan Media Blood Agar

Perbandingan dibuat dengan 4 gram dalam 200 ml

aquades. Medium dipanaskan menggunakan hotplate

sampai mendidih agar tercampur dengan sempurna.

Kemudian didiamkan dan disterilkan didalam

autoclave selama 15 menit pada suhu 1210C.
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Didinginkan beberapa saat dan tambahkan 7% darah

steril. Setelah itu dituangkan di atas lapisan dasar

cawan petri.45

b. Pembuatan Media Mueller Hinton Agar ( MHA )

Media yang digunakan untuk pelaksanaan uji

antibakteri adalah media MHA. Sebanyak 2 g bubuk

MHA dilarutkan dalam 200 ml akuades steril,

kemudian dipanaskan sampai mendidih. Sterilisasi ke

dalam autoclave pada suhu 1210C selama 30 menit.

Jika sudah homogen, kemudian ambil dengan

menggunakan mikropipet larutan medium tadi ke

dalam cawan petri steril.

c. Pembuatan Media Mac Conkey Agar

Timbang sebanyak 50 gram bubuk Media

MacConkey, kemudian larutkan dengan aquadest

sebanyak 1 liter, lalu panaskan sampai mendidih untuk

melarutkan media. Sterilisasi ke dalam autoclave pada

suhu 121°C selama 15 menit. Jika sudah homogen,

kemudian ambil dengan menggunakan mikropipet

larutan medium tadi ke dalam cawan petri steril.

d. Standart Mc.Farland

Dibuat dengan  melarutkan BaCl2 1% sebanyak

0,05 ml dan H2SO4 1% sebanyak 9,95 ml. Campurkan

kedua larutan ke dalam tabung reaksi dan dikocok

hingga homogen

.

Uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol umbi

bawang suna terhadap Streptococcus pnemonia dan

Escherichia coli

a. Masukan lidi kapas steril ke dalam suspensi

yang telah dibuat. Kemudian tiriskan pada sisi

tabung reaksi tersebut dan tunggu beberapa

saat. Goreskan lidi kapas tersebut pada

permukaan cawan petri berisi MHA yang telah

dibuat sebelumnya hingga merata.

b. Disk Kirby-Baurer kosong dicelupkan selama

15 menit ke dalam masing-masing larutan

yang akan diuji yaitu filtrat aquadest umbi

bawang suna pada berbagai konsentrasi,

kontrol positif (Erythromycin dan

Cifrofloxacin) dan kontrol negatif aquadest

steril sesuai dengan jumlah pengulangan

masing-masing.

c. Disk cakram Kirby-Baurer yang telah

dicelupkan selama 15 menit kemudian

ditiriskan selama 5 menit dan dimasukkan

kedalam masing-masing kelompok perlakuan

kontrol tersebut pada permukaan media MHA,

kemudian diinkubasi pada suhu 37ºC selama

24 jam.

d. Setelah 24 jam inkubasi, dilakukan

pengukuran diameter zona hambat dengan

menggunakan jangka sorong.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tumbuhan umbi bawang suna ( Allium

schoenoprasum L.) yang diambil dari daerah basarang
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KM 4 Kabupaten Kapuas Provinsi Kalimantan Tengah,

diuji fitokimia di Laboratorium Fakultas Kedokteran

Bagian Kimia-Biokimia Universitas Lambung

Mangkurat. Hasil uji fitokimia dari laboratorium

tersebut menyatakan bahwa tumbuhan tersebut

memiliki kandungan sebagai berikut:

Tabel 5.1 Hasil Uji Fitokimia
Kandungan Kadar

Steroid (mg/mL) 37.526 ± 0,869
Flavonoid (mg EQ/gram) 14.583 ± 0,382
Alkaloid (%) 11.705 ± 2.680
Saponin (%) 6.771 ± 0.285
Tanin ( mg/mL GAE ) 2.237 ± 0,006

Dari hasil uji fitokimia yang didapatkan

menunjukkan bahwa kandungan terbanyak yang

terdapat pada umbi bawang suna              ( Allium

schoenoprasum L.) adalah steroid.

Tabel 5.2 Hasil Pengukuran Berbagai Tahap

Ekstraksi

Bobot bawang suna
utuh
( kg )

Bobot umbi bawang
suna
( g )

Volume
filtrat
( ml )

2 400 100

Hasil uji aktivitas antibakteri

Hasil dari filtrat aquadest umbi bawang suna

(Allium schoenoprasum L.) yang dibentuk dalam

berbagai konsentrasi 100%, 75%, 50%, 25%, dan

12,5% terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus

pneumoniae dan Echerichia coli yang ditumbuhkan

pada media Mueller Hinton Agar tidak mampu

membentuk diameter zona hambat dalam pertumbuhan

bakteri tersebut. Hal ini dapat terlihat dari hasil yang

tercantum pada Tabel dibawah ini :

Tabel 5.3 Hasil Pengukuran Diameter Zona

Hambat yang Terbentuk pada Media Mueller

Hinton Agar

Bakteri Uji Perlakuan Zona Hambatan (mm)
P1 P2 P3 P4 Rata-rata

Streptococcus
pneumoniae

Kontrol positif 40,9 39,1 39,1 39,2 39,5
Kontrol negatif 0 0 0 0 0
100% 0 0 0 0 0
75% 0 0 0 0 0
50% 0 0 0 0 0
25% 0 0 0 0 0
12,5% 0 0 0 0 0

Escherichia
coli

Kontrol positif 42,9 41,2 42,9 45,1 43,0
Kontrol negatif 0 0 0 0 0
100% 0 12,2 8,2 0 5,1
75% 0 0 0 0 0
50% 0 0 0 0 0
25% 0 0 0 0 0
12,5% 0 0 0 0 0

Keterangan :

P1 = Pengulangan Pertama

P2 = Pengulangan Kedua

P3 = Pengulangan Ketiga

P4 = Pengulangan Keempat

Gambar 1. pengujian aktivitas antibakteri filtrat

aquadest umbi bawang suna

A                                          B

Keterangan :

A = Streptococcus pneumoniae
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B = Escherichia coli

Dari Tabel di atas dapat dilihat bahwa masing-

masing konsentrasi tidak dapat membentuk zona

hambat pada media Muller Hinton Agar yang telah

ditumbuhkan bakteri Streptococcus pneumoniae dan

Echerichia coli pada konsentrasi 100%, 75%, 50%,

25%, dan 12,5%.

Tabel 5.4 Uji Normalitas One – Sample Kolmogorov-

Smirnov Test Zona Hambat Kelompok Perlakuan

Filtrat Aquadest Umbi Bawang Suna

Kelompok Perlakuan p

Streptococcus pneumoniae 0,501

Escherichia coli 0,334

Tabel 5.4 merupakan hasil uji normalitas

Kolmogorov- Smirnov yang menunjukkan bahwa data

memiliki nilai p > 0,05 berarti data tersebut

terdistribusi normal. Pengolahan data selanjutnya dapat

dilakukan dengan dengan analisis parametrik. Analisis

data yang akan dilakukan adalah uji homogenitas dan

analisis One Way Anova.

Tabel 5.5 Uji Homogenitas Zona Hambat Kelompok

Perlakuan Filtrat Aquadest Umbi Bawang Suna

Kelompok Perlakuan p

Streptococcus pneumoniae 0,000

Escherichia coli 0,000

Tabel 5.5 menunjukkan bahwa nilai p sebesar

0,00 <  0,05, yang artinya data dalam penelitian ini

memiliki varian yang tidak sama, sehingga uji

selanjutnya adalah uji non parametrik dengan uji

Krusskall Wallis.

Tabel 5.6 Uji Krusskall Wallis Zona Hambat

Kelompok Perlakuan Filtrat Aquadest Umbi

Bawang Suna

Kelompok Perlakuan p

Streptococcus pneumoniae 0,000

Escherichia coli 0,000

Tabel 5.6 menunjukkan bahwa uji krusskall

wallis terhadap kelompok perlakuan Streptococcus

pneumoniae yang diberikan filtrat aquadest umbi

bawang suna memiliki nilai p = 0,000. Hal ini

menunjukkan bahwa nilai rata-rata zona hambat antar

kelompok perlakuan Streptococcus pneumoniae adalah

berbeda bermakna. Selanjutnya pada uji krusskall

wallis kelompok Escherichia coli yang diberikan

filtrat aquadest umbi bawang suna memiliki nilai p =

0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata zona

hambat antar kelompok perlakuan Escherichia coli
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adalah berbeda bermakna. Berdasarkan hal tersebut,

untuk mengetahui kelompok perlakuan yang memiliki

perbedaan bermakna, maka dilakukan uji post- hoc.

PEMBAHASAN

Hasil pada tabel 5.3 memperlihakan bahwa pada

masing-masing kelompok perlakuan filtrat aquadest

umbi bawang suna tidak membentuk zona hambat

terhadap konsentrasi 100%, 75%, 50%, 25%, dan

12,5% pada bakteri Streptococcus pneumoniae

sedangkan pada bakteri Escherichia coli menunjukkan

zona hambat pada konsentrasi 100% dengan rata-rata

5,1 mm  dan pada konsentrasi 75%, 50%, 25%, dan

12,5% tidak membentuk zona hambat. Pada kontrol

positif didapatkan zona hambat dengan rata-rata 39,5

mm untuk kontrol positif antibiotik erythromicin

sedangkan pada kontrol negatif yang berupa aquadest

steril tidak membentuk zona hambat pada medium

yang ditumbuhi Streptococcus pneumoniae. Kemudian

pada kontrol positif Cifrofloxacin didapatkan zona

hambat dengan rata-rata 43,0 mm untuk kontrol positif

sedangkan pada kontrol negatif yang berupa aquadest

steril tidak membentuk zona hambat pada media yang

ditumbuhi Escherichia coli. Hal ini membuktikan

bahwa filtrat aquadest umbi bawang suna tidak dapat

menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus

pneumoniae.

Tabel 5.3 menunjukkan diameter zona hambat

Streptococcus pneumoniae dan Escherichia coli untuk

kontrol negatif, terlihat adanya perbedaan yang

bermakna terhadap kontrol positif dan berbagai

konsentrasi filtrat aquadest umbi bawang suna yaitu

100%, 75%, 50%, 25% dan 12,5%. Kontrol negatif

yang digunakan adalah aquadest steril yang

menunjukkan tidak adanya zona hambat. Hal ini

menandakan bahwa aquadest steril tidak memiliki

aktivitas anti bakteri, sehingga dapat dipastikan

aktivitas antibakteri yang dihasilkan tidak dipengaruhi

secara langsung oleh aquadest steril .Selain itu,

aquadest steril juga merupakan pelarut yang dapat

melarutkan hampir semua senyawa polar maupun non

polar.

Antibiotik yang digunakan sebagai kontrol

positif adalah erythromicin untuk bakteri Streptococcus

pneumoniae sedangkan untuk bakteri Escherichia coli

menggunakan antibiotik cifrofloxacin. Zona hambat

dari perlakuan erythromicin pada penelitian ini adalah

sebesar 39,5 mm dan cifrofloxacin sebesar 43,0 mm

yang menunjukan bahwa erythromicin dan

cifrofloxacin yang diuji adalah sensitif berdasarkan

standart CLSI. Mekanisme kerja dari antibiotik

erythromicin adalah mengikat secara terbalik ke

subunit 50S dari ribosom, yang mengakibatkan

penyumbatan reaksi transpeptidasi atau translokasi,

penghambatan sintesis protein dan penghambatan

pertumbuhan sel.22 Dan mekanisme kerja dari antibiotik

cifrofloxacin yaitu bekerja menonaktifkan produksi

enzim DNA girase dan topoisomerase IV, dimana

kedua enzim ini membantu dalam sintesis DNA dan
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protein bakteri yang dimana sifat dari bakterisida dari

cifrofloxacin ini menghasilkan penghambatan enzim

topoisomerase II dan topoisomerase IV, yang

diperlukan untuk replikasi DNA bakteri, transkripsi,

perbaikan dan rekombinasi.24

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa filtrat aquadest umbi bawang suna tidak

memiliki daya hambat aktivitas pertumbuhan bakteri

Streptococcus pneumoniae dan Escherichia coli. Hal

ini disebabkan pada hasil fitokimia yang dilakukan

pada umbi bawang suna senyawa aktif yang paling

tinggi adalah steroid. Beberapa senyawa aktif yang

berperan penting terhadap antibakteri adalah flavonoid,

steroid, alkaloid, saponin, dan tanin. Flanovoid

mempunyai senyawa antibakteri yang paling kuat

karena pada senyawa flavonoid adalah golongan

senyawa phenolik dengan struktur kimia C6-C3-C6

kerangka flavonoid terdiri atas satu cincin aromatik A,

satu cincin aromatik B, dan cincin tengah berupa

heterosiklik yang mengandung oksigen dan bentuk

teroksidasi cincin ini dijadikan dasar pembagian

flavonoid kedalam sub-sub kelompoknya.31 Hal ini

menyebabkan flavonoid dapat merusak permeabilitas

dinding sel bakteri, mikrosom, dan lisosom sebagai

hasil interaksi antara flavonoid dengan DNA bakteri.

Mekanisme kerja flavonoid menghambat fungsi

membran sel adalah membentuk senyawa kompleks

dengan protein ekstraseluler dan terlarut sehingga

dapat merusak membran sel bakteri dan diikuti dengan

keluarnya senyawa intraseluler.32

Peneliti mencoba dengan metode cakram kirby-

bauer dengan metode difusi sumuran, dimana

pemberian filtrat aquadest umbi bawang suna tidak

melalui perendaman disk kosong melainkan pemberian

filtrat aquadest umbi bawang suna secara langsung

kedalam media yang telah ditumbuhi bakteri

Streptococcus pneumoniae dan Escherichia coli.

Didapatkan hasil yang tidak signifikan akan tetapi

sedikit memperlihatkan zona hambat dibandingkan

dengan menggunakan metoide cakram kirby-bauer,

hanya berpengaruh pada bakteri Escherichia coli yaitu

hanya pada konsentrasi 100%, 75%, dan 50% yang

menunjukkan hasil dengan rata-rata sebesar 12,45 mm,

11,1 mm, dan 10,52 mm. Zona hambat tidak ditemukan

pada konsentrasi 25%, dan 12,5 % .

Beberapa penelitian dari Jeana 2015, Defni

2017, Purwantiningsih 2019 dan Trirakhman 2019

tentang uji aktivitas antibakteri ekstrak bawang putih

maupun bawang merah menyatakan bahwa senyawa

aktif yang paling berperan penting dalam menghambat

aktivitas antibakteri golongan Streptococcus, dan

Escherichia coli yaitu flavonoid. 47,48,49,50

Secara keseluruhan pada penelitian ini sebagian

besar pengulangan dalam berbagai konsentrasi dan

dalam dua metode tidak menunjukkan aktivitas

antibakteri dengan terbentuknya zona hambat yang

kuat .Hal ini tidak dapat membuktikan bahwa hipotesis
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dalam penelitian ini bahwa filtrat aquadest umbi

bawang suna ( Allium scoenoprasum L. ) lebih efektif

dalam menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus

pneumoniae dibandingkan dengan bakteri Escherichia

coli dengan metode cakram Kirby-Bauer.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian ini yaitu :

1. Filtrat aquadest umbi bawang suna ( Allium

schoenoprasum L.) dengan teknik filtrasi

sederhana tidak memiliki efek antibakteri

terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus

pneumoniae dan Echerichia coli dengan metode

difusi cakram ( kirby-bauer).

2. Tidak ditemukan konsentrasi efektif dari filtrat

aquadest umbi bawang suna ( Allium

schoenoprasum L.) dengan teknik filtrasi

sederhana yang memiliki diameter zona hambat

terbesar terhadap pertumbuhan bakteri

Streptococcus pneumoniae dan Echerichia coli .

3. Tidak terdapat  perbedaan efek antibakteri

filtrat aquadest umbi bawang suna ( Allium

schoenoprasum L.) dengan teknik filtrasi

sederhana terhadap bakteri gram positif

Streptococcus pneumoniae maupun bakteri

gram negatif Echerichia coli

SARAN

Penelitian mengenai aktivitas antibakteri umbi

bawang suna ( Allium schoenoprasum L.) terhadap

bakteri Streptococcus pneumoniae dan Echerichia coli

ini dapat dijadikan sebagai salah satu referensi untuk

penelitian lebih lanjut. Penelitian tentang umbi bawang

suna ( Allium schoenoprasum L.) ini dapat terus

dikembangkan dengan saran:

1. Perlu dilakukan penelitian dengan pelarut yang

berbeda.

2. Perlu dilakukan rotari terhadap filtrat aquadest

umbi bawang suna.

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut

menggunakan bawang suna dengan metode

yang berbeda.
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